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Sorbitol digunakan sebagai pemanis makanan, pelembab, bahan baku pasta 
gigi, vitamin C, dan bahan baku industri kimia lain. Untuk pemenuhan kebutuhan 
sorbitol di dalam negeri dan dunia, maka direncanakan pendirian pabrik sorbitol 
dari glukosa. Pabrik sorbitol dengan kapasitas 30.000 ton/tahun direncanakan 
didirikan di daerah Kendal, Kabupaten Semarang dengan luas 3.774 m2. 
Produk yang dihasilkan adalah sorbitol cair dengan kemurnian 70%. Bahan 
baku yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 kg produk adalah 1,65 kg larutan 
glukosa 40%-berat, 0,0077 kg hidrogen (kemurnian 99,9%), dan 0,0827 kg air. 
Proses produksi juga menyisakan air sebanyak 0,7439 kg/kg produk yang dapat 
digunakan kembali sebagai air proses. Proses diawali dengan pengenceran larutan 
glukosa menggunakan air menjadi 40%-berat. Larutan glukosa kemudian dicampur 
dengan gas hidrogen dengan perbandingan mol 1:33. Campuran selanjutnya masuk 
ke dalam reaktor trickle bed yang berisi katalis Raney nickel pada suhu operasi 130-
153 °C dan tekanan 60 atm untuk menghidrogenasi glukosa menjadi sorbitol 
dengan konversi 99,8%. Larutan sorbitol  dipisahkan dari gas hidrogen 
menggunakan separator dan dipekatkan menggunakan evaporator menjadi 70%-
berat dan disimpan dalam tangki untuk kemudian didistribusikan ke konsumen. 
Utilitas pabrik, antara lain listrik sebesar 0,0561 kWh/kg produk disuplai 
dari PLN. Kebutuhan air proses dan pendingin sebanyak 0,4792 l/kg produk 
disuplai dari PDAM. Steam sebesar 0,8533 kg steam/kg produk bersuhu 150 oC (4,7 
atm). Kebutuhan udara tekan 0,0264 m3/kg produk dengan tekanan 4 atm (35 oC). 
Industrial Diesel Oil  sebagai bahan bakar dibutuhkan sebanyak 0,0995 l/kg produk. 
 Bentuk perusahaan dipilih Perseroan Terbatas (PT), struktur organisasi line 
and staff, dan sistem kerja karyawan berdasarkan pembagian jam kerja yang terdiri 
dari karyawan shift dan non shift. 
Pabrik direncanakan mulai dikonstruksi 2018 dan beroperasi pada 2020. 
Harga bahan baku glukosa  $ 0,46/kg produk, hidrogen $ 0,028/kg produk, katalis 
Raney nickel  $ 0,0001665/kg produk, air $ 0,0000674/kg produk. Produk dijual 
dengan harga $ 0,98/kg. Modal tetap pabrik sebesar Rp 53.591.975.640 dan biaya 
produksi total sebesar Rp 355.092.674.823. Analisis kelayakan menunjukkan 
bahwa ROI sebelum pajak 66,42%, setelah pajak 49,82%, POT sebelum dan 
sesudah pajak adalah 1,31 tahun dan 1,67 tahun, BEP 46,49% dan SDP 36,02%. 
Sedangkan DCF sebesar 24,15%. Hasil evaluasi ekonomi menunjukkan bahwa 
pabrik sorbitol dari glukosa dengan proses hidrogenasi katalitik kapasitas 30.000 
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Sorbitol is used as food sweetener, moisturizer, ingredient of tooth paste, 
vitamin C, and raw material for other chemical product. To meet the needs of 
sorbitol in the country and the world, therefore the establishment of sorbitol plant 
from glucose is planned. Sorbitol plant with a capacity of 30,000 tons / year is 
planned to be established in Kendal area, Semarang regency with an area of 3,774 
m2. 
The final product is a liquid sorbitol with a purity of 70%-w. The raw 
materials required to produce 1 kg of product are 1.65 kg 40%-w glucose solution, 
0.0077 kg of hydrogen (99.9% purity), and 0.0827 kg of water. The production 
process also leaves water at an amount of 0.7439 kg/kg product that can be recycled 
as process water. The process begins with dilution of glucose solution using water 
to produce 40%-w glucose solution. The glucose solution is then mixed with 
hydrogen gas at a mole ratio of 1:33. The mixture subsequently enters the trickle 
bed reactor containing Raney nickel catalyst at an operating temperature of 130-
153 °C and a pressure of 60 atm to hydrogenate glucose into sorbitol with a 99.8% 
conversion. The sorbitol solution is separated from the hydrogen gas in the 
separator and then concentrated using an evaporator to be 70%-weight and stored 
in the tank to be distributed to the consumer. 
Plant utilities, such as electricity of 0.0561 kWh/kg product is supplied by 
PLN. Needs of process and cooling water as much as 0.4792 l/kg product is supplied 
by PDAM. Needs of steam is 0.8533 kg steam/kg product with temperature 150 oC 
(4.7 atm). The compressed air requirement is 0.0264 m3/kg product at pressure of 4 
atm (35 oC). Industrial Diesel Oil as fuel is required as much as 0.0995 l/kg product. 
The company management is a Limited Liability Company (Perseroan 
Terbatas) with line and staff organizational structure. Employees work system 
based on the division of working hours consisting of shift and non shift employees. 
The plant is planned to begin construction in 2018 and operate in 2020. 
Price of raw material for glucose is $ 0.46/kg product, hydrogen is $ 0.028/kg 
product, Raney nickel catalyst is $ 0.0001665/kg product, and $ 0.0000674/kg 
product for water. The product sells for $ 0.98/kg. The factory fixed capital 
investment is Rp 53,591,975,640 and the total production cost is Rp 
355,092,674,823. Feasibility analysis showed that ROI before tax 66,42%, after tax 
49,82%; POT before and after tax is 1,31 year and 1,67 year; BEP 46,49% and SDP 
36,02%. While the DCF is 24.15%. The results of the economic evaluation show 
that the sorbitol plant from glucose using catalytic hydrogenation process with 
30,000 tons/year capacity is feasible to establish. 
 
 
